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ABSTRAK 

 

Nama  : Hasna Mahu 

Nim      : 180106027 

Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah 

Fakultas    : Syariah dan Ekonomi Islam 

Judul Skripsi : Analisis Manajemen Keuangan Keluarga Masyarakat Desa 

Yaputih Kecamatan Tehoru Kabupaten Makuku Tengah Dalam 

Perspektif Keuangan Syariah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen  keuangan  

keluarga pada  masyarakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah  

dalam perspektif keuangan syariah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  lapangan  (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis sumber data yang digunakan yaitu 

data primer dan data sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara,dan dokumentasi. Analisis data menggunakan langkah-langkah 

berikut: pengumpulan data, reduksi data,  penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 07 September sampai 07 Oktober 2022. 

Hasil dari penelitian ini adalah Masyarakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru  

dalam melakukan manajemen  keuangan keluarga belum baik dari beberapa indikator 

manajemen  keuangan keluarga  yaitu mengatur pengeluaran, membayar kewajiban 

bulanan tepat waktu, perencanaan keuangan untuk keperluan masa depan, menabung 

dan menyediakan anggaran. Bahwa dari lima  indikator tersebut, indikator yang paling 

banyak diterapkan oleh masyarakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru   adalah mengatur 

pengeluaran,dan menyediakan anggaran, perencanaan keuangan untuk keperluan masa 

depan dan menabung sebenarnya sudah diterapkan tetapi hanya sebagian informan yang   

menerapkan dan belum sesuai dengan prosedur. Sedangkan terkait manajemen  

keuangan keluarga masyarakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru dalam perspektif 

keuangan syariah adalah sebuah kegiatan manajemen keuangan untuk mencapai suatu 

tujuan dengan memperhatikan kesesuaiannya pada prinsip-prinsip syariah. Seperti 

mengatur pengeluaran, membayar kewajiban bulanan tepat waktu, perencanaan 

keuangan untuk keperluan masa depan, menabung, dan menyediakan anggaran bahwa 

dari perspektif keuangan syariah sudah sesuai dikarenakan dari keuntungan dan 

pendapatan  yang mereka peroleh digunakan untuk modal usaha dan dari sumber yang 

halal serta sebagian harta mereka dengan berzakat dan sedekah .  

Kata Kunci: Manajemen Keuangan Keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

               Mengatur dan mengelola keuangan  seseorang harus bisa  menyesuaikan 

keuangan  dengan baik, salah satu yang menjadi dasar dalam keuangan seseorang  

adalah pendapatan. Pendapatan masyarakat di Indonesia  terdiri dari  sektrol formal 

yang berupa berupa gaji dan upah,di sektor informal yang berupa pendapatan yang 

bersumber dari perolehan atau penghasilan tambahan seperti penghasilan dagang, 

tukang, dan buruh. Di sektor subsisten yang berupa pendapatan yang bersumber 

dari hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain. 

Sedangkan   pendapatan masyakat di Desa secara umum  sumbernya dari pertanian,  

nelayan, pedagang dan pegawai.1 

               Keuangan keluarga di Indonesia seringkali menjadi salah satu sumber 

persoalan kehidupan rumah tangga. Maka banyak sekali terjadi perceraian yang 

disebabkan karena faktor ekonomi. Umumnya karena merasa kekurangan 

pendapatan atau tidak tahu bagaimana mengatur pendapatan sedangkan kebutuhan 

semakin banyak, maka inti dari permasalahan keuangan yang sering terjadi bukan 

terletak pada besar kecilnya pendapatan, tetapi bagaiman mengatur pendapatan 

dengan baik.2 

                                                             
 1

 Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi lima .( Jakarta: Salemba empat 2011) h.54 

 2
 Ayu Andini “Pertengkaran dan Masalah Ekonomi Penyebab Utama Penceraian” https//: amp. 

lokodata.id/amp/tingkat-perceraian-lebih-tinggi-dari-perkawinan diaksess pada tanggal 1o maret 2022 
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  Untuk dapat mencapai tujuan hidup seseorang harus mengatur pendapatan 

yang akan dikeluarkannya, pengeluaran–pengeluaran tersebut harus diatur agar 

nantinya tujuan yang diinginkan tercapai. Kebutuhan dalam keluarga tidak hanya 

berupa kebutuhan-kebutuhan jangka pendek yang bersifat mendesak atau 

pengeluaran rutin seperti belanja bulanan, dana sekolah anak dan biaya-biaya rutin 

lainya, melainkan bila ditinjau secara lebih jauh terdapat kebutuhan lain di dalam 

keluarga yang sering kurang dipikirkan, yaitu kebutuhan jangka panjang yang harus 

dipenuhi dikemudian hari atau masa yang akan datang.3
 

          Mencapai kesejahteraan, dibutuhkan pengelolaan keuangan yang baik   

sehingga uang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur-

hamburkan. Untuk bisa menerapkan proses pengelolaan keuangan yang baik, maka 

dibutuhkan tanggung jawab keuangan untuk melakukan proses pengelolaan uang 

dan asset lainnya dengan cara yang dianggap positif. 

  Manajemen  keuangan dalam keluarga tidak dilihat dari seberapa besar  

kecilnya penghasilan yang diterima, tetapi dilihat dari bagaimana keuangan tersebut 

dikelola dengan baik dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Dengan melakukan 

perencanaan dan pengelolaan dengan baik maka akan  mempermudah bagi individu 

atau kelompok dalam mengelola keuangan keluarga atau perusahaan. Sesuatu yang 

dilakukan sesuai dengan aturan yang sudah ada maka akan mempermudah bagi 

manusia untuk menjalankannya.4
 

                                                             
 3 Ida. & Dwinta,S. Y.”Pengaruh locus of control, financial knowledge, income teterhadap 

financial management  behavior” Jounar bussines and accouting, vol.12 No. 3, h 131-144 Desember 

2010 
 

4
 Felixia Davinci Jaflo, & Wiwik Lestari. Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam 

Perspektif Etnis Dan Demografi. Artikel Ilmiah 2015 h. 1 
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  Masyarakat Desa Yaputih sumber pendapatannya secara umum berasal   

dari pertanian, melaut , dan perdagangan. Tetapi mayoritas masyarakat di sana mata 

pencaharian dari hasil pertanian. Yang menjadi pegawai  masih sangat sedikit, 

penghasilan yang mereka dapat tergantung dari hasil hutan serta hasil laut. Tetapi 

pendapatan dari pertanian maupun melaut  tidak setiap hari tergantung musim-

musim tertentu. Masyarakat di sana banyak tidak memiliki pekerjaan yang tetap, 

sehingga untuk mendapat penghasilan tambahan untuk kehidupan sehari-hari 

mereka dengan berjualan. 

 Proses pengelolaan keuangan merupakan suatu aktivitas yang sangat 

penting untuk dilakukan oleh para keluarga, termasuk para pelaku ekonomi, rakyat 

atau masyarakat yang berprofesi sebagai petani,nelayan serta pedagang. Masyarakat 

Desa Yaputih sebagian besar pendapatan mereka dari hasil hutan. Pengelolaan 

keuangan kelurga masyarakat Desa Yaputih tergantung dari pendapatan yang 

mereka terima. Pengelolaan keuangan keluarga tidak hanya untuk jangka pendek 

saja tetapi harus juga untuk jangka menengah dan jangka panjang juga agar 

keberlangsungan kehidupan berlangsung dengan baik. 

 Di Desa Yaputih masyarakat di sana khususnya yang sudah berkeluarga 

mereka belum paham dalam mengelola keuangan, padahal pendapatan mereka juga 

cukup besar pada saat musim cengkeh, tapi karena banyak kebutuhan keluarga yang 

harus di penuhi sehingga penghasilan tersebut harus di gunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari serta kebutuhan anak-anak mereka. Kebanyakan ibu rumah tangga 

belum paham akan perencanaan keuangan, (mengatur dan mengelola keungan)  dan 
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belum menyediakan biaya pendidikan anak sampai perguruan tiinggi, dan mereka 

juga belum paham dalam berinvestasi. 

   Selain itu pendapatan yang tidak menentu juga  bisa  berpengaruh terhadap 

keuangan, masyarkat Desa Yaputih soal pendapatan yang paling besar  hanya 

musim cengkeh, sebagian istri mereka juga membantu keuangan dengan berdagang. 

Tetapi karena mereka tidak tahu cara mengatur keuangan dengan baik membuat 

mereka sering berhutang. Keuangan keluarga masyarkata Yaputih mereka sudah 

melakukan prioritas keuangan syariah dengan mencari nafkah yang halal, dan  

mensucikan harta dengan zakat.        

  Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian, 

maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis 

Manajemen Keuangan Keluarga Masyarakat Desa Yaputih Kecamatan 

Tehoru Kabupaten Maluku Tengah dalam Perspektif Keuangan Syariah” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen  keuangan keluarga masyarakat Desa Yaputih 

Kecamatan Tehoru Kabaupaten Maluku Tengah  ? 

2. Bagaimana manajemen keuangan keluarga masyarakat Desa Yaputih 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah dalam perspektif keuangan 

syariah ? 

C. Batasan Masalah 

 Dalam skripsi  ini yang menjadi fokus penelitian ini yaitu: 

 Keuangan keluarga masyakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru yang bersumber 

dari pertanian, melaut dan perdagangan, informannya para ibu rumah tangga. 
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D. Tujuan penelitian  

 Sesuai dengan pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah tersebut, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui manajemen  keuangan keluarga masyarakat Desa Yaputih 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Untuk mengetahui  manajemen  keuangan keluarga masyarakat Desa Yaputih 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah dalam perspektif keuangan 

syariah. 

E. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

tentang manajmen keuangan keluarga dalam persepektif keuangan syariah. 

2. Menjadi bahan referensi atau bacaan bagi para peneliti selanjutnya yang 

mengadakan penelitian sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat, agar mendapatkan tambahan pengetahuan dalam   

manajemen  keuangan keluarga. 

2. bagi akademis, semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam  

menambah wawasan dan referensi keilmuan  mengenai manajemen 

keuangan keluarga. 

3. Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

masyarkat untuk menjadi keluarga yang efektiv dalam mengelola 

keuangan. 
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F. Defenisi Operasional 

1. Analisis: Analisis merupakan cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian 

secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antara 

bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.5 

2. Manajemen: Manajemen adalah seni dan ilmu perancanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan  pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah diterapkan.6 

3. Keuangan: Keuangan adalah mempelajari bagaimana individu, bisnis, dan 

organisasi meningkatkan, mengalokasi, dan menggunakan sumber daya moneter 

sejalan dengan waktu, dan juga menghitung risiko dalam menjalankan projek 

mereka.  

4. Keluarga: Keluarga adalah perkumpulan dua orang atau lebih invidu yang hidup 

bersama dalam keterikatan, emosional dan setiap individu memiliki peran 

masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga. 

5. Masyarakat: Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat 

sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi, dan hukum tertentu yang sama, serta 

mengarah pada kehidupan koleksi. Sistem dalam masyarakat saling 

berhubungan antara satu manusia dengan manusia lainnya yang membentuk 

suatu kesatuan.7 

 

                                                             
 5

  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Metode),(Bandung:Alfabeta 2015,h. 335 

 
6
 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis,(Jakarta: PT Rineka Cipta ),h.215 

 7
 Beni Ahmad Saebani. Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia,2012) h. 137 
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supir dalam mengatur keuangan keluarga dalah pemasukan yang tidak menentu, 

kurang media pendidikan mengenai pengelolaan keuangan keluarga, biaya hidup 

yang semakin mahal, kondisi fisik mobil yang semakin tua.  

  Persamaan penelitian di atas dengan yang akan penulis teliti adalah 

sama-sama membahas tentang manajemen keuangan keluarga, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

  perbedaan dengan penelitian di atas dengan yang akan penulis teliti 

adalah fokus penelitiannya Miftahul Rahmah tertuju pada   Manajemen Keuangan 

Keluarga di Kalangan Supir Taksi di kota Banjarmasin,
24

 sedangakan yang akan 

penulis teliti fokus penelitiannya tertuju pada  manajemen  keuangan keluarga 

masyarakat Desa Yaputih. 

   

                                                           
 24 Miftahul Rahma,” Manajemen Keuangan Keluarga Dikalangan Supir Taksi Dikota 

Banjarmasin”(Banjarmasin:Skripsi S1, Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Syariah   dan Ekonomi 

Islam IAIN  Antasari, 2014) 
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  BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian  

 Jenis penelitian ini penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut penelitian kasus 

atau study kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.1  

 Jenis penelitian kualitatif sendiri merupakan metode penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.2   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Desa Yaputih Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan dari tanggal 07 

September  sampai dengan 07 Oktober 2022. 

 

 

                                                           
 1Sursimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , cet.ke-15 ,(Jakarta:Rineka 

Cipta, 2013), h.121 

 2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung PT Remaja Rosdakarya , 2014), 

h. 6 
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C. Sumber Data Penelitian  

 Sumber data adalah subjek di mana data di proleh. Penelitian ini 

mengunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber data primer 

  merupakan data pokok dalam sebua penelitian. sumber data primer adalah 

 sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpulan data baik 

 melalui wawancara maupun laporan dalam bentuk dukumen resmi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberrikan data 

 kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atapun dokumen.
3
  Sumber data  

sekunder juga dapat diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada,biasanya 

 diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data menurut sugiyono merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, Karen tinjauan utama dalam penelitian adalah 

mendapat data.
4
 Menurut sutopo  pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

lebih meningkatkan makna, tidak ditentukan oleh kuantitasnya, tetapi lebih 

ditentukan oleh proses terjadinya jumlah (dalam bentuk angka) dan cara 

                                                           
 3 Sugiyono, Metode Penelitian,. h. 137. 

 4 Sutopo, H.B Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret.2012) 

h.55. 
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 memandang atau perspektifnya.
5
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

penegumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara   

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang  mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyan itu.
6
  

 Wawancara terbagi menjadi tiga jenis yaitu wawancara terstruktur/ 

terpimpin, wawancara tidak terstruktur/bebas, dan wawancara semi 

terstruktur/bebas terpimpin.
7
.Wawancara terstruktur/terpimpin artinya 

pewawancara telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang sekaligus 

alternatif jawaban telah disediakan. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur/bebas artinya pewawancara bebas untuk menanyakan apa saja kepada 

narasumber, tetapi tetap mengingat data apa yang akan dikumpulkan. Dalam hal 

ini narasumber berhak untuk menjawab sesuai dengan pikiran dan pendapatnya. 

Wawancara semi terstruktur/bebas terpimpin artinya kombinasi antara 

wawancara terstruktur/terpimpin dengan wawancar atidak berstruktur. 

                                                           
 5 Ibid,.h.186-232 

 6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

h. 186. 

 7 Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta : Rineka 

Cipta, 2013), h.199. 
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2.Dokumentasi  

 Metode dokumntasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger agenda, dan sebagainya.
8
 

Teknik dokumentasi yang berupa informasi yang berasal dari catatan pentik baik 

baik dari lembaga atau organisasi maupun perorangan 

E. Informan Penelitian 

  Penentuan  informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling ini adalah teknik mengambil informan atau 

narasumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang 

tersebut dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti  memilih informan yang dianggap mengetahui permasalalan 

yang di kaji serta mampu memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk 

memperoleh data. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang sudah 

berkeluarga.informan penelitian ini adalah 10 orang terdiri dari: 

1. Empat (4) informan yang berprofesi sebagai petani 

2. Tiga (3) informan yang berprofesi sebagai nelayan 

3.  Tiga (3) informan yang berprofesi sebagai pedagang 

F. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami 

dan diimplementasikan 

 

                                                           
 8 Ibid,.h. 274. 
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a. Pengumpulan Data 

  Data yang diperoleh dari pengamatan berperan serta, wawancara, dan 

dokumntasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yakni 

deskripsi dan refleksi. Catatan deskrpsi  merupakan data alami yang berisi apa 

yang dilihat didengar, dirasakan disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti 

tentang fenomena yang dijumpai, sedangkan catatan refleksi adalah catatan 

yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai 

dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. Guna 

mendapatkan catatan ini maka peneliti melakukan observasi dan wawancara 

terhadap beberapa informan.  

b. Reduksi Data  

  Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 

dan abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di lapangan. Reduksi data 

dilakukan selama penelitian berlangsung, selama penelitian di lapangan, sampai 

laporan tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data 

sehinggakesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi 

c.  Penyajian Data  

  Data dan informasi yang didapat di lapangan dimasukan ke dalam suatu 

matriks, data disajikan sesuai data yang diperoleh dalam penelitian di lapangan 

sehingga peneliti akan dapat menguasi data dan tidak salah dalam menganalisis 

data serta menarik kesimpulan. Penyajian data bertujuan untuk 
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menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana 

sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

d.  Penarikan Kesimpulan  

  Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsisi. 

Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan agar memperoleh pemahaman 

yang lebih. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa Keluarga Masyarakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru  dalam 

melakukan Manajemen keuangan keluarga dalam perspektif keuangan syariah, 

sebagai berikut: 

1. Keluarga Masyarakat Desa Yaputih Kecamatan Tehoru  belum sepenuhnya 

menerapkan secara menyeluruh terkait dengan manajemen  keuangan. Hal 

ini dikarenakan tingkat kesadaran mereka dalam mengelola  keuangan 

keluarga belum sepenuhnya baik,  dikarenakan pendapatan mereka yang 

tidak menentu. Namun ada beberapa informan yang memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai manajemen keuangan walaupun yang diterapkan 

sangat sederhana dan belum sesuai dengan prosedur manajemen keuangan. 

Keluarga masyarakat Desa Yaputih kecematan tehoru dalam melakukan 

manajemen keuangan dilihat dari beberapa indikator  yaitu mengatur 

pengeluaran, membayar kewajiban bulanan tepat waktu, perencanaan 

keuangan untuk keperluan masa depan, menabung dan menyediakan 

anggaran, bahwa dari lima indikator tersebut indikator yang tidak digunakan 

adalah membayar kewajiban bulanan tepat waktu bukan mereka tidak 

menerapkan indikator tersebut tidak ada di keluarga masyarakat Desa 

Yaputih karena tidak pakai sistem bulanan. Indikator yang diterapkan oleh 

keluarga disana secara meyeluruh yaitu mengatur pengeluaran dan 
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menyediakan anggaran. Sedangkan perencanaan keuangan untuk masa depan 

belum sepenuhnya  dikarenakan perencanaan  hanya fokus ke pendidikan 

anak, sedangkan indikator  menabung hanya beberapa informan  yang 

menerapkan sepeti menabung di bank.   

2. Adapun keluarga masyakat Desa Yaputih dalam perspketif keuangan syariah   

dalam upaya mendapatkan uang  sesuai dengan cara-cara yang dibenarkan 

dalam Islam yaitu dengan cara bekerja yang halal serta barang yang dijual 

bukan barang yang diharamkan dalam Islam, serta menggunkan sebagian 

harta  mereka untuk berzakat dan bersedekah. 

B. Saran 

  Saran dan masukan yang diberikan oleh penulis bagi beberapa pihak adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi Keluarga Masyarakat Desa Yaputih 

Bagi Keluarga Masyarakat Desa Yaputih Kecamatn Tehoru  agar lebih 

memahami dan juga menerapkan manajemen  keuangan dengan baik sehingga 

apa yang direncanakan  dan diusahakan  dalam keluarga bisa dipermudah baik 

keluarga yang berprofesi sebagai petani, nelayan serta pedagang. Dan dalam 

manajemen keuangan harus menerapkan sesuai dengan syariah, agar kita bisa 

selamat didunia maupun akhirat. 

2. Saran bagi Pemerintah 

Agar pemerintah memperhatikan keluaraga masyarakat Desa Yaputih agar 

mengadakan pelatihan mengenai manajemen keuangan secara merata supaya 

dapat menambah pengetahuanan  dan pemahaman  dalam manajemen keuangan  
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keluarga dengan baik. Singga bisa memanfaatkan pendapatan yang diperoleh 

dengan sebaik-baiknya sehingga rencana jangka panjang yang mereka inginkan 

dapat tercapai. 

3. Saran bagi peneliti  

       Diharapkan dapat meneliti tentang manajemen keuangan keluarga lebih 

mendalam dengan bukan hanya dilihat dari satu sisi. 
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